BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesgimpulan

Kesimpulan ini dimulai dari komponen komposgisi mu

sik, karya musik dan elemen-elemen musik sebagail alsy

pendidiksen. Selain itu sksn ditinjau puls pemain  musik

sebagail enak didik, Akhir darl kesimpulan ini aken ditip

jau figur kondakter sebagail pendidik,
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a. Komposisi musik sebagail alat pendidikean
Komposisi musik selalu akan merangsang para DPg
main musik untuk berpikir yang benar, merasakan
perasaan orang lain dan perasaan indah serta un-
tuk bertindak yeng baik.
b. Karya musik sebagai alat peudidikan
Karyawe musik yeng telah dihasilkan para pema-

in musik eken memberikan rangsangan kembali kepa-

danya untuk memikirksn dan merssakan ‘tindakan

yang telsh diwujudkannya.'Bila dijumpai adanya ke
tidek tepétan atau ketidak sesuaian, wmaka ia da-
lam waktu singkat harus melakukan tindakan agar
bisa terciptanya kesesuaian tersebut, baik dari
sudut ketinggian kepsaunjangan, kekerasan nada mau-
pun warna suara yang telah diheasilkan,. Tentunya
sebelum mengambil tindekan dimaksud ia sudsh memi
kirkan penyebab dari ketidek sesuaian dimaksud.

O0leh karena itu karya musik akan melatih kewaspa-
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dasan, ketanggapan, sikap maupun menerima kenyata-
an pashit dan bersedia untuk memperbaiki kesalahan
c. Elemen-elemen musik sebagail alat pendidikan

Elemen-elemen musik bagi para pemain musik me-
rupakan wadah untuk melatih kepekaan rasa, baik
rasa untuk ketinggian, kepanjangan, kekerasan na-
da maupun warna suara, Disamping itu ia dapat pu-
la digunakan untuk mengountrol tindaekan para pema-=
in wmusik atas elemen-elemen musik ysng dihaeilkan
nya.
d. Pemain musik sebaggi angk didik

Pemain musik adaleh orang yang selalu mendapat
kan rangsangan untuk berpikir benar, merasskan su
atu jang indah den perasaan orang lain serta ber-
tindak yang baik, bersesuaian dengan yang semestl
nya. Disaat-saat itu, akunys akan selalu berhadap
an dengan dorongan-dorongan, naluri-naluri, kebu-
‘tuhan-kebutuhan'serta keinginan-keinginan yaug kg
luar secara.sﬁontan dari dalam difinya. Hal - hal
tersebut di atas cenderung bersifat negatif. Ha-
nya'ketebalan faham dan penghayatan akan norma,ke
wajiban dan tanggung jawablah yang skan membantu
terciptanyé kesesuaian-kesesualan sebagaimana mes
tinya. Pada séat inilah super ego berfungsl meunen
tuken tindakan yeng tepat, yaitu setelah bertemu
dengan Ego dan Id.
e, Kondakor sebagai pendidik

Bila dijumpai adanya ketidak sesuaian baik di-
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antara ke empat elemen-elemen musik maupun bebera

pe diantaranys yang mungkin disebabkan tidak be-

narnya plkiran dan perasaan serta tindakan para

pemain musik, maka di saat itu is akan memberita-

hu, mengarahkan atau membenarkan.

Keberhasilan figur, komponen dan elemen-elemen mu

sik sebagail alat pendidikan, terletak pada beberapa hal:

8,

2. Saran

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Adanya pemahaman baik dari pemain musik maupun
dari kondaktor akan sisi-sisi dari fungsi mu-
sik sebagal alat pendidikan

Adanya kesediasan bagl para pemain musik untuk
membawa kesadaran terhadap kebiasasn yang di-
jumpai dalam bermain musik ke luar dari aktivi
tas bermain musik, tepatnya ke dalam aktivitas
hidup sehari-hari, Yang dimaksud dengen kesada
ran terhadap kebiaséan yeang dijumpai dalam ber
main mugik ialah kesadaran akan keblasaan ber-

pikir benar tepst dan cepat, merasakan keindah

an atau perasaan drang lain dan bertindak baik

yang sesusi dengan norma=-norma semestinya.

Saran-saran skan ditujukan kepada:

8,

Pemain musik, agar memghami dan menghayati mu-
sik sebagai salah satu jalan untuk wmeningkat-
kan pola berpikir dan merasakan sesuatu serta
bertindak ke aresh yang lebih baik. Dengan kesa

daren skan hal ini mseka akan mempercepat terwu
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judnya nilai-nilai didik yang selalu digumuli-
nya waktu bermasin musik

Kondaktor, agar menghayati fungsinya sebagai
pendidik dan mewujudkan nilai-nilei didik yang
terkandung daelam tuges sebagal kondaktor

Orang tua, pendidik dan masyarsekat, agar mema-
hami pula nilaei didik yang terkandung dalam ak
tivitas bermain musik, sehingga memberi pelu-
ang bagi anak untuk menyicipinya.Aktivitas ber
main musik di sini tentunya bermain musik yang
benar, baik dan indah

Peneliti mendatang, agar menunjukkan arah pan-
dangannya ke fungsi musik sebagai alat peng
obaten atau musik terapi. Berdasarkan pada ha-
sil pengamaten penulis terhadap sktivitas-akti
vitas jiws seperti berpikir dan merasa serta
aktivitas raga bertindask delem bermain wmusik,
dimana diantara keduanya harus berkesusuasian

dan mengingat pula.kedua‘aktiVitas tersebut me

‘1libatkan kerja fungsi saraf, maks dengan demi-

kian musik depat digunakan untuk mendeteksi ke
lainan-kelainan fungsi saraf tersebut. Lebih
jauh terbuka pule kemungkinan untuk mengguna-

kannya.sebagai alat pengobat kelainan-kelainan
dimaksud ialah dalem bentuk terapi langsung se
perti latihan gersk (exercise theurapy)  bagi
orang-orang yesng mengalami gangguan gerak pada

tangan dan kaki serta gaungguan berblcara dan



UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

121

berbahasa., Gangguan berbshasa ada hubungeannya
dengan gangguan berpikir sebab bahasa edalah
wujud lahir dari pikiran

Almemater, agar mengadakan percobaan yang le-
bih dalam terhadap kemungkinan-kemungkinsn di-
wujudkannya musik sebagail alat pengobatan di
Indonesia serta saran agar dibukanya | Jjurusan
musik terapi dalsm waktu yang belatif singkat.
Dengan demikian wmusik tentu akan wmendapatkan
kedudukan yeng leblh tinggil dissmping sebagail
alat pendidikan den daripada hanya gekadar

alat pelipur lara astau hiburan saja.
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